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Abstrak 

 

Proyek konstruksi merupakan pekerjaan yang mempunyai risiko kecelakaan kerja 

tinggi dengan kemungkinan akibat kecelakaan kerja yang serius. Pada prinsipnya, 

kecelakaan kerja itu dapat dicegah asal kita tahu apa penyebabnya. Pada Proyek 

pembangunan mall living world Denpasar memiliki risiko kecelakaan yang tinggi. 

Ini disebabkan karena ruang lingkup pekerjaan yang kompleks dan area pekerjaan 

yang luas. Proyek pembangunan mall living world Denpasar memiliki luasan area 

3.500 m2. Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. dan melakukan observasi atau pengamatan secara langsung di 

lapangan. Dari hasil pengolahan data dengan metode FMEA ( failure mode effect 

analysis) terdapat risiko kecelakaan kerja yang memiliki nilai RPN yang tinggi / 

termasuk dalam critical risk, yaitu : sling terputus dan material yang dipindahkan 

menimpa pekerja/ bangunan, alat kerja dan material terjatuh menimpa pekerja, 

pekerja dan operator tertimbun galian, jatuh dari ketinggian / patah tulang dan 

keseleso, pekerja tertimpa scaffolding yang terjatuh, pekerja terjatuh dari bucket 

tower crane. Tindakan yang dilakukan untuk mengendalikan atau mencegah dari 

risiko kerja tersebut yaitu dengan melakukan kegiatan toll box meeting, safety 

morning, safety patrol serta pemberian APD yang sesuai dengan item pekerjaan 

yang akan dilakukan dan penunjang sarana keselamatan kerja seperti pemasangan 

safety net, safety line, lampu penerangan , dnn rambu-rambu bahaya. Untuk 

pekerjaan yang menggunakan alat berat seperti tower crane dan excavator 

perlunya melakukan pengecekan SIO operator dan kondisi alat. 

 

Kata kunci : analisis risiko, kecelakaan kerja, failure mode effect analysis 
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Abstract 
 

Construction projects are jobs that have a high risk of work accidents with the 

possibility of serious work accidents. In principle, work accidents can be 

prevented as long as we know what causes them. The Denpasar Living World 

Mall development project has a high accident risk. This is because the scope of 

work is complex and the work area is wide. Mall Living World Denpasar 

development project has an area of 3,500 m2. This research is a research using 

qualitative descriptive method. and make observations or direct observations in 

the field. From the results of data processing using the FMEA (failure mode effect 

analysis) method, there is a risk of work accidents that have a high RPN value / 

are included in critical risk, namely: the sling is broken and the moved material 

hits the workers/buildings, work tools and materials fall on the workers, workers 

and operators buried under excavations, falling from a height / broken bones and 

sprains, workers being crushed by falling scaffolding, workers falling from bucket 
tower cranes. Actions taken to control or prevent these work risks are by 

conducting toll box meetings, safety mornings, safety patrols and providing APD 

in accordance with the work items to be carried out and supporting work safety 

facilities such as installation of safety nets, safety lines, lighting. , and danger 

signs. For work that uses heavy equipment such as tower cranes and excavators, 

it is necessary to check the operator's SIO and the condition of the equipment. 

Keywords: risk analysis, work accident, failure mode effect analysis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Proyek konstruksi merupakan pekerjaan yang mempunyai risiko kecelakaan 

kerja tinggi dengan kemungkinan akibat kecelakaan kerja yang serius. Kecelakaan 

kerja adalah hal yang berpotensi terjadi karena hal tersebut merupakan salah satu 

risiko dalam dunia konstruksi. Risiko merupakan hal yang melekat pada kegiatan 

apapun yang kita lakukan. Semua hal yang kita lakukan tidak dapat dipisahkan 

dari risiko masing-masing yang tentunya setiap kegiatan mempunyai risiko yang 

berbeda-beda. Setiap kecelakaan pasti merugikan baik terhadap perusahaan 

maupun tenaga kerja yang tidak langsung juga merugikan masyarakat. Pada 

prinsipnya, kecelakaan kerja itu dapat dicegah asal kita tahu apa penyebabnya. 

Jika penyebabnya itu diketahui kita mungkin bisa terhindar dari kecelakaan atau 

dengan kata lain kecelakaan dapat dicegah [1]. Setidaknya, perlu dilakukan 

analisa risiko pada setiap pekerjaan yang akan dilakukan untuk mengetahui 

seberapa besar tingkat bahaya yang berpotensi terjadi sehingga bisa dilakukan 

tindakan, baik dalam bentuk perubahan metode pekerjaan atau modifikasi metode 

pekerjaan sehingga dapat menekan kemungkinan terjadinya risiko. 

Risiko kecelakaan kerja pada proyek konstruksi tinggi, namun program 

keselamatan kerja masih kurang mendapat perhatian. Beberapa hal yang 

menghalangi keberhasilan program keselamatan kerja antara lain: perencanaan 

pekerjaan yang kurang baik, pelatihan keselamatan kerja yang tidak dijalankan 

dengan baik, anggaran untuk keselamatan kerja yang tidak memadai, investigasi 

dan evaluasi kecelakaan kerja yang terjadi tidak dijalankan sesuai prosedur yang 

seharusnya [2]. Berdasarkan kenyataan ini maka manajemen keselamatan kerja 

menjadi bagian penting yang perlu diperhatikan pada industri konstruksi termasuk 

di Indonesia. 
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Proyek pembangunan mall living world Denpasar memiliki risiko 

kecelakaan yang tinggi. Ini disebabkan karena ruang lingkup pekerjaan yang 

kompleks dan area pekerjaan yang luas. Proyek pembangunan mall living world 

denpasar memiliki luasan area 39. 950 m2 yang memiliki tujuh lantai yang terdiri 

dari dua basement, lower ground, grand floor, dan dua lantai keatas, serta satu 

roof top. Ditambah lagi dengan lokasi pembangunan yang memiliki arus 

kendaraan yang padat serta area sekitar yang tidak luas karena pada lokasi 

pembangunan terdapat pemukiman penduduk yang padat serta terdapat sungai 

pada sisi lainnya yang akan menghambat mobilisasi dari alat berat yang 

digunakan. Oleh sebab itu manajemen keselamatan kerja harus diperhatikan agar 

dapat meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja yang fatal agar tidak sampai 

menimbulkan korban jiwa dan menghambat kinerja pekerja, serta progress dari 

proyek pembangunan mall living world denpasar 

Manajemen keselamatan kerja merupakan salah bagian dari manajemen 

yang berfungsi mencegah terjadinya kecelakaan kerja. Pencegahan terjadinya 

kecelakaan kerja dapat dilakukan dengan cara mengontrol terjadinya kecelakaan 

kerja yang mempunyai risiko tinggi baik dalam hal akibatnya, kemungkinan 

terjadinya, dan kemudahan pendeteksiannya. Berbagai metode telah 

diperkenalkan sebagai metode yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

potensi kecelakaan kerja, mengukur tingkat risiko kecelakaan kerja dan 

mengevaluasi kecelakaan kerja dan metode FMEA adalah metode yang paling 

tepat untuk memenuhi tujuan seperti yang telah diuraikan di atas [3]. Dengan 

demikian penelitian ini berfokus pada metode FMEA untuk mengidentifikasi 

potensi bahaya kecelakaan kerja dan mengukur tingkat risikonya. Karena metode 

FMEA memiliki kelebihan yaitu : meningkatkan kualitas konstruksi dan 

keamanan proses pekerjaan, mengurangi waktu pengembangan sistem dan biaya, 

mengumpulkan informasi untuk mengurangi kegagalan masa depan, identifikasi 

awal dan penghapusan mode kegagalan, meminimalkan perubahan akhir dan 

biaya yang terkait, mengurangi kemungkinan jenis yang sama dari kegagalan, 

mengurangi dampak pada profit margin dari perusahaan, meningkatkan hasil 

produksi, meningkatkan keuntungan [3]. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan menenerapkan 

metode FMEA untuk mengidentifikasi bahaya kecelakaan kerja pada proyek 

bangunan mall dan selanjutnya menilai tingkat risiko bahaya kecelakaan tersebut. 

Penerapan program FMEA ini dilakukan pada proyek pembangunan Mall Living 

World Denpasar. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka masalah yang dapat 

dirumuskan yaitu: 

1. Apa saja risiko kecelakaan kerja yang termasuk critical risk pada 

proyek pembangunan Mall Living World Denpasar? 

2. Apa tindakan yang dilakukan untuk mengendalikan atau mencegah 

dari risiko kerja yang masuk dalam kategori critical risk pada proyek 

pembangunan Mall Living World Denpasar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah: 

 
1. Mengidentifikasi risiko kecelakaan kerja dan memberikan penilaian 

serta analisa risiko kecelakaan kerja pada proyek pembangunan Mall 

Living World Denpasar. 

2. Memberikan tindakan untuk pengendalian atau pencegahan risiko 

kecelakaan kerja yang masuk dalam kategori critical risk pada proyek 

pembangunan Mall Living World Denpasar. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 
Manfaat dari penelitian ini antara lain: 

 
1. Bagi penulis, Penelitian ini dapat memberikan konsep dasar atau 

gambaran tentang risiko kecelakaan kerja yang terjadi pada 

pembangunan proyek konstruksi dan mengetahui bagaimana 
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penceganhan yang dilakukan untuk mencegah terjadinya kecelakaan 

kerja. 

2. Bagi instansi pendidikan, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi 

referensi dalam kegiatan perkuliahan dan penelitian lanjutan karena 

masih banyak lagi yang dapat digali dan ditambahkan untuk penelitian 

selanjutnya mengingat keterbatasan dalam penelitian ini adalah masih 

minimnya penelitian terdahulu dan referensi yang membahas penerapan 

sistem manajemen kesehatan dan keselamatan kerja. 

3. Bagi praktisi, yaitu penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar 

masukan yang berguna dalam melaksanakan kegiatan konstruksi. 

Sehingga dengan demikian dapat diwujudkan proyek dengan kecelakaan 

kerja seminimal mungkin. 

 

 
1.5 Batasan Penelitian 

 

Untuk mengarahkan peneliti agar penelitian dan permasalahan yang dikaji 

sesuai dengan judul dan tujuan penulisan penelitian ini, maka peneliti 

memberikan ruang lingkup pembahasan masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini akan meninjau proyek pembangunan Mall Living World 

Denpasar yang terletak di jalan Gatot Subroto Timur, Denpasar Timur 

 
2. Ruang lingkup penelitian ini hanya menganalisis risiko kecelakaan 

kerja pada pekerjaan struktur: mobilisasi material, pekerjaan galian, 

pekerjaan pabrikasi besi dan bekisting, pekerjaan raitaning wall, 

pekerjaan kolom, pekerjaan pelat dan balok 

3. Survei penelitian hanya mengambil responden dan narasumber dari 

pihak manajemen konstruksi dan kontraktor yang menguasai/ahli SMK3 

pada proyek konstruksi seperti project manager,consultant manager, 

site manager, engineer, inspector, quality control, supervisor, dan 

pihak HSE. 
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4. Penelitian ini hanya membahas tentang pengendalian atau pencegahan 

dari risiko kerja yang masuk dalam kategori critical risk. Dimana untuk 

memperoleh nilai risiko kecelakaan kerja yang masuk dalam kategori 

critical risk peneliti menggunakan metode FMEA. 

5. Kuesioner diambil dari data JSA dan observasi pada proyek 

pembangunan mall living world Denpasar 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 
Berdasarkan atas hasil dan pembahasan yang telah diuraikan diatas, maka 

dapat disimpulkan risiko kecelakaan kerja yang memiliki nilai crytical risk atau 

dalam dilai kritis pada proyek pembangunan mall living world Denpasar ialah 

sebagai berikut. 

1. Risiko kecelakaan kerja yang memiliki nilai kritis yaitu: 

a. Sling terputus dan material yang dipindahkan menimpa pekerja/ 

bangunan ( mobilisasi material,besi,bekisting) 

b. Alat kerja dan material terjatuh menimpa pekerja ( bekerja 

diketinggian ) 

c. Pekerja dan operator tertimbun galian ( tanah longsor, bekerja 

didalam galian) 

d. Jatuh dari ketinggian / patah tulang dan keseleso ( bekerja 

diketinggian pada pembesian, bekisting, scaffolding, dan 

pengecoran) 

e. Pekerja tertimpa scaffolding yang terjatuh (scaffolding roboh) 

f. Pekerja terjatuh dari bucket tower crane (pengecoran). 

 
 

2. Tindakan yang dilakukan untuk mengendalikan atau mencegah dari 

risiko kerja yang masuk dalam kategori critical risk pada proyek 

pembangunan mall living world Denpasar adalah dengan melakukan 

evaluasi terhadap metode kerja, melakukan kegiatan toll box meeting, 

safety morning, safety patrol serta pemberian APD yang sesuai dengan 

item pekerjaan yang akan dilakukan serta penunjang sarana 

keselamatan kerja seperti pemasangan safety net, safety line, lampu 

penerangan, dan rambu-rambu tentang penerapan K3. Untuk pekerjaan 

yang menggunakan alat berat seperti tower crane dan excavator 

perlunya melakukan pengecekan SIO operator dan kondisi dari alat. 
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5.2 Saran 

 

Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan menganalisis 

risiko lebih detail pada tahap-tahap pekerjaan prakonstruksi 

maupun sampai tahap pasca konstruksi. 

2. Pembuatan rencana manajemen risiko perlu dilakukan sebelum 

pelaksanaan proyek konstruksi berlangsung. Sebab hal ini dapat 

meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja yang terjadi ketika 

dalam proses pelaksaan dilapangan. 

3. Perlunya pemahaman dan penerapan yang lebih terhadap 

manajemen risiko. Karena sekecil apapun kemungkinan terjadinya 

sebuah risiko tetap dapat terjadi, apabila risiko tersebut terjadi 

maka dampak yang ditimbulkan dapat mengganggu proses 

konstruksi yang sedang berlangsung 
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HASIL UJI VALIDITAS 

 

1. Nilai r tabel 

  



 

 

2. Pek. Loading Material 

a. Saverity 

Correlations 

 Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 TOT 

Q1 Pearson Correlation 1 .285 .070 .780** .249 .641** 

Sig. (2-tailed)  .223 .770 .000 .291 .002 

N 20 20 20 20 20 20 

Q2 Pearson Correlation .285 1 .614** .453* .331 .813** 

Sig. (2-tailed) .223  .004 .045 .155 .000 

N 20 20 20 20 20 20 

Q3 Pearson Correlation .070 .614** 1 .070 .178 .608** 

Sig. (2-tailed) .770 .004  .770 .452 .004 

N 20 20 20 20 20 20 

Q4 Pearson Correlation .780** .453* .070 1 .249 .696** 

Sig. (2-tailed) .000 .045 .770  .291 .001 

N 20 20 20 20 20 20 

Q5 Pearson Correlation .249 .331 .178 .249 1 .627** 

Sig. (2-tailed) .291 .155 .452 .291  .003 

N 20 20 20 20 20 20 

TOT Pearson Correlation .641** .813** .608** .696** .627** 1 

Sig. (2-tailed) .002 .000 .004 .001 .003  

N 20 20 20 20 20 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



b. Occurrence 

Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 TAL 

P1 Pearson Correlation 1 .414 .490* .542* .532* .803** 

Sig. (2-tailed)  .069 .028 .014 .016 .000 

N 20 20 20 20 20 20 

P2 Pearson Correlation .414 1 .277 .585** .392 .685** 

Sig. (2-tailed) .069  .237 .007 .087 .001 

N 20 20 20 20 20 20 

P3 Pearson Correlation .490* .277 1 .332 .467* .683** 

Sig. (2-tailed) .028 .237  .152 .038 .001 

N 20 20 20 20 20 20 

P4 Pearson Correlation .542* .585** .332 1 .553* .809** 

Sig. (2-tailed) .014 .007 .152  .011 .000 

N 20 20 20 20 20 20 

P5 Pearson Correlation .532* .392 .467* .553* 1 .781** 

Sig. (2-tailed) .016 .087 .038 .011  .000 

N 20 20 20 20 20 20 

TAL Pearson Correlation .803** .685** .683** .809** .781** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .001 .000 .000  

N 20 20 20 20 20 20 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



c. Detection 

Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 TAL 

P1 Pearson Correlation 1 .414 .490* .542* .532* .803** 

Sig. (2-tailed)  .069 .028 .014 .016 .000 

N 20 20 20 20 20 20 

P2 Pearson Correlation .414 1 .277 .585** .392 .685** 

Sig. (2-tailed) .069  .237 .007 .087 .001 

N 20 20 20 20 20 20 

P3 Pearson Correlation .490* .277 1 .332 .467* .683** 

Sig. (2-tailed) .028 .237  .152 .038 .001 

N 20 20 20 20 20 20 

P4 Pearson Correlation .542* .585** .332 1 .553* .809** 

Sig. (2-tailed) .014 .007 .152  .011 .000 

N 20 20 20 20 20 20 

P5 Pearson Correlation .532* .392 .467* .553* 1 .781** 

Sig. (2-tailed) .016 .087 .038 .011  .000 

N 20 20 20 20 20 20 

TAL Pearson Correlation .803** .685** .683** .809** .781** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .001 .000 .000  

N 20 20 20 20 20 20 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

3. Pek. Pabrikasi Besi 

a. Saverity 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



b. Occurrence 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



c. Detection 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

4. Pek. Pabrikasi Bekisting 

a. Saverity 
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5. Pek. Scaffolding 

a. Saverity 
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6. Pek. Galian Excavator 

a. Saverity 
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c. Detection 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

7. Pek. Kolom, Retaning Wall, Balok Dan Pelat Lantai 

a. Saverity 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



b. Occurrence 
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HASIL UJI RELIABILITAS 

 

1. Pek. Loading Material 

a. Saverity 

 

b. Occurrence 

c. Detection 



 

2. Pek. Pabrikasi Besi 

a. Saverity 

b. Occurrence 

c. Detection 

 

 



 

 

3. Pek. Pabrikasi Bekisting 

a. Saverity 

b. Occurrence 

c. Detection 

 

 



 

4. Pek. Scaffolding 

a. Saverity 

 

 
b. Occurrence 

 

 
 

c. Detection 

 

 
 



 

 

5. Pek. Galian Excavator 

a. Saverity 

 

b. Occurrence 

 

c. Detection 



 

6. Pek. Kolom, Retaning Wall, Balok Dan Pelat Lantai 

 

a. Saverity 

 

b. Occurrence 

 

c. Detection 

 



WAWANCARA PENELITIAN 

 

Dengan hormat, 

Saya I Kadek Yoana Arta Yoga mahasiswa program studi D4 Manajemen 

Proyek Konstruksi, jurusan Teknik Sipil, Politeknik Negeri Bali sedang melakukan 

riset dalam rangka penyusunan Skripsi yang berjudul: “Analisis Risiko 

Kecelakaan Kerja Pada Proyek Pembangunan Mall Living World Denpasar 

Dengan Metode Failure Mode Effect Analysis (FMEA)”. 

Daftar pertanyaan dalam wawancara ini dibuat dengan maksud mengumpulkan 

data, segala informasi yang diberikan dalam wawancara ini hanya untuk 

kepentingan riset semata dan dijaga kerahasiaannya. Oleh karena itu, saya mohon 

Bapak/Ibu/Saudara/i untuk meluangkan sedikit waktunya untuk diwawancarai. 

Atas perhatian dan partisipasinya saya ucapkan terima kasih. 

 

Identitas Responden 

1. Nama   : Nasrudin 

2. Jabatan Kerja  : HSE Office 

3. Perusahaan/ Instansi   : PT. Trimatra Jasa Prakarsa 

4. Umur   : 36 Tahun 

5. Tingkat Pendidikan  : S1 

6. Pengalaman Kerja : 12 Tahun 

7. Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

 

Keterangan Pelaksanaan Wawancara: 

1. Tanggal : 31 Mei 2022 

2. Pukul  : 16.30 WITA 

3. Tempat : direksi keet 

 

  



No Pertanyaan  Jawaban Narasumber 

1 Bagaimana penanganan yang 

dilakukan ketika terjadi 

kecelakaan kerja? 

penangan yang dilakukan ada 2 yaitu bila 

kecelakaan kerja tersebut tidak parah maka akan 

dilakukan penangan di direksi kit k3 saja karena 

sudah disiapkan P3k untuk mengobati ruka 

ringan, dan bila terjadi kecelakaan yang cukup 

parah maka akan segera dibawa ke fasilitas 

kesehatan terdekat yang ada. tidak hanya sampai 

disana, setelah itu perlu dilakukan evaluasi 

terhadap penyebab dari kecelakaan tersebut 

kemudian diberikan tindakan penanggulangan/ 

pencegahannya 

2 Apakah terdapat pembekalan 

atau pengarahan tentang 

SMK3 sebelum melakukan 

pekerjaan? 

hal ini tentu ada, yang pertama tollbox metting.  

biasanya dilakukan setiap hari sebelum pekerja 

melakukan pekerjaan, selaian itu setiap hari sabtu 

dilakukan saftey morning yang diikuti oleh 

seluruh pekerja baik yang terlibat langsung 

dilapangan dan yang bekerja pada direksi keet 

3 Apakah terdapat pemeriksaan 

terhadap pelaksanaan SMK3? 

iya ada, untuk pemeriksaan dilakukan setiap hari 

rabu secara rutin yang diikuti oleh seluruh pihak 

HSE, QC, dan inspector. Selain itu juga terdapt 

CCTV pada are proyek yang membantu 

pengamatan tentang penerapan SMK 3 

4 tindakan apa yang dilakukan 

untuk mencegah terjadinya 

kecelakaan kerja yang 

memiliki risiko kecelakaan 

yang tinggi pada kasus risiko 

kecelakaan kerja seperti 

tertimbun galian / tanah 

longsor, terjatuh dari 

ketinggian saat melakukan 

pengecoran, terjatuh dari 

ketinggian saat bekerja 

memakai scaffolding/ 

pekerjaan pembesian dan 

bekisting terjatuh dari bucket 

yang diangkat, sling terputus 

saat mobilisasi material, alat 

dan material terjatuh dari 

ketinggian, dan scaffolding 

jatuh atau roboh? 

untuk pencegahan risiko kecelakaan kerja pada 

pekerjaan galian yaitu dengan mengecek kondisi 

tanah apakah masih layak untuk dilakukan 

penggalian atau tidak, selanjutnya menempatkan 

posisi excavator pada posisi yang aman agar tidak 

terlalu dekat dengan galian, memasang safety line 

pada area keliling galian, dan menghentikan 

proses penggalian pada saat turunnya hujan 

pada saat proses  pengecoran dan pemadatan 

sebelumnya dilakukan pengecekan pada bagian 

penunjang bekisting sesuai dengan metode yang 

telah ditetapkan, memeriksa pemasangan safety 

net dan realing pada pinggiran area pengecoran 

khususnya pada pengecoran pelat lantai, dan 

memasang penerangan agar pandangan pekerja 

dapat terlihat jelas karena umunya pengecoran 

dilakukan pada malam hari 

Pengendalian risiko yang dilakukan yaitu dengan 

memasang catwalk dan komponen pendukung 

dari scaffolding dengan baik dan tepat, untuk 

bekerja pada ketinggian seluruh pekerja 

diwajibkan untuk menggunakan full bodyharness, 

pemasangan safety net, dan meninjau kembali 

area kerja serta metode kerja sebelum melakukan 

pekerjaan pada area ketinggian  



untuk pengecoran dengan bucket memang ada 

pekerja yang harus ikut dibucket tersebut, maka 

untuk itu pekerja yang berada dibucket tersebut 

sudah dibreafing atau diberikan pengarahan 

tentang SOP dari pekerjaan tersebut, selaian itu 

pekerja juga disediakan dan wajib memakai APD 

yang lengkap seperti full body harness, helm, 

rompi proyek yang terdapat reflektor cahaya,serta 

alat komunikasi berupa HT yang langsung 

terkoneksi kepada operator TC untuk membantu 

mengarahkan pergerakan bucket tersebut 

pemilihan sling yang sesuai dengan berat material 

yang diangkat menjadi faktor yang penting dalam 

pencegahan risiko tersebut, namun selain itu ada 

beberapa hal yang juga harus diperhatikan seperti 

pengecekat alat angkut secara berkala baik itu 

pada tc maupun sling, adanya pekerja yang 

membantu untuk mengarahkan operator TC lewat 

HT, memastikan ikatan sling pada material sudah 

terikat atau terkait dengan baik, dan yang tidak 

kalah penting memeriksa SIO atau surat ijin 

operator sebelum operator tersebut 

mengoperasikan TC 

alat dan material yang jatuh menimpa pekerja 

dapat dicegah dengan melakukan pemasangan 

safety net, pemasangan rambu-rambu pada sekitar 

area kerja, memasang safety line agar pekerja 

tidak lalu-lalang dibawang area kerja, serta 

mengikat alat dan material pada bodyharness atau 

scaffolding 

pencegahan yang dilakukan yaitu melakukan 

pengecekan apakan scaffolding tersebut masih 

layak pakai atau tidak, pengecekannyapun harus 

dilakukan secara berkala dan rutin sebab 

scaffolding merupakan alat pendukung kerja yang 

sering digunakan oleh pekerja pada saat bekerja 

pada ketinggian 

  



 

WAWANCARA PENELITIAN 

 

Dengan hormat, 

Saya I Kadek Yoana Arta Yoga mahasiswa program studi D4 Manajemen 

Proyek Konstruksi, jurusan Teknik Sipil, Politeknik Negeri Bali sedang melakukan 

riset dalam rangka penyusunan Skripsi yang berjudul: “Analisis Risiko 

Kecelakaan Kerja Pada Proyek Pembangunan Mall Living World Denpasar 

Dengan Metode Failure Mode Effect Analysis (FMEA)”. 

Daftar pertanyaan dalam wawancara ini dibuat dengan maksud mengumpulkan 

data, segala informasi yang diberikan dalam wawancara ini hanya untuk 

kepentingan riset semata dan dijaga kerahasiaannya. Oleh karena itu, saya mohon 

Bapak/Ibu/Saudara/i untuk meluangkan sedikit waktunya untuk diwawancarai. 

Atas perhatian dan partisipasinya saya ucapkan terima kasih. 

 

Identitas Responden 

1. Nama   : I Nyoman Asmara 

2. Jabatan Kerja  : HSE Office 

3. Perusahaan/ Instansi   : PT. Tatamulia Nusantara Indah 

4. Umur   : 37 Tahun 

5. Tingkat Pendidikan  : S1 

6. Pengalaman Kerja : 10 Tahun 

7. Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

 

Keterangan Pelaksanaan Wawancara: 

1. Tanggal : 2 Juni 2022 

2. Pukul  : 12.20 WITA 

3. Tempat : direksi keet 

 

 



 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana penanganan yang 

dilakukan ketika terjadi 

kecelakaan kerja? 

penangan  kecelakaan tersebut tergantung pada 

keparahan yang diakibatkan oleh pekerja, bila 

pekerja hanya mengalami luka yang minim 

maka hanya dilakukan tindakan pengobatan 

didireksi keet oleh HSE yang bertugas, 

sedangkan bila kecelakaan tersebut 

menyebabkan pekerja terluka parah 

contontohnya patah tulang atau perlu 

tingdakan medis yang lebih tinggi maka segera 

dilakukan tindakan di rumah sakit, kebetulan 

setiap pekerja yang bekerja disini sudah 

terdaftar di BPJS kecelakaan kerja, jadi bila 

terjadi kecelakaan kerja sudah ada asurasi  

kesehatan yang  membiaya pengobatannya. 

selanjutnya perlu juga dicari apa yang 

meyebabkan risiko itu bisa terjadi agar 

kecelakaan tersebut tidak terulang kembali dan 

menghambat jalannya proses pembangunan 

2 Apakah terdapat pembekalan 

atau pengarahan tentang 

SMK3 sebelum melakukan 

pekerjaan? 

ada, sebab pembekalan sangat penting 

diberikan kepada pekerja untuk memahami 

risiko kecelakaan yang terjadi ketika akan 

mengerjakan suatu pekerjaan, untuk 

pembekalan atau pengarahan sendiri pada 

proyek disini ada dua type yang pertama 

tollbox meeting yang dilakukan sebelum 

memulai suatu pekerjaan, dan yang kedua ada 

safety morning yang dilakukan setiap sabtu 

pagi yang diikuti oleh seluruh pekerja  

3 Apakah terdapat 

pemeriksaan terhadap 

pelaksanaan SMK3? 

pemeriksaan SMK3 sendiri dilakukan setiap 

rabu dengan agenda bernama safety patrol 

dimana pada safety patrol dilakukan 

pengecekan apakan perencanaan SMK3 sudah 

dilakukan dengan baik atau belum, dan bila 

terdapat hal yang tidak sesuai dengan 

perencanaan SMK3 tersebut akan dilakukan 

tindakan berupa pemberian site memo kepada 

pihak kontraktor 



4 tindakan apa yang dilakukan 

untuk mencegah terjadinya 

kecelakaan kerja yang 

memiliki risiko kecelakaan 

yang tinggi pada kasus risiko 

kecelakaan kerja seperti 

tertimbun galian / tanah 

longsor, terjatuh dari 

ketinggian saat melakukan 

pengecoran, terjatuh dari 

ketinggian saat bekerja 

memakai scaffolding/ 

pekerjaan pembesian dan 

bekisting, terjatuh dari 

bucket yang diangkat, sling 

terputus saat mobilisasi 

material, alat dan material 

terjatuh dari ketinggian, dan 

scaffolding jatuh atau roboh? 

pada pekerjaan galian hal yang harus 

diperhatikan yaitu bagaimana metode dan sop 

yang akan dilakukan seteah dipilih yang paling 

tepat sesuai dengan kondisi dilapangan 

selanjutnya dilakukan pengecekan kondisi 

tanah apakah masih layak untuk dilakukan 

penggalian atau tidak dan pasca atau setelah 

dilakukan proses penggalian pinggiran hasil 

galian harus ditutupi oleh terpal agar pinggiran 

galian tersebut tidak terkikis oleh hujan dan 

menyebabkan terjadinya longsor pada galian, 

selaian itu perlu dilakukan pengecekan SIO 

operator untuk memastikan bahwa operator 

tersebut memang mahir dalam mengoperasikan 

alat berat khususnya excavator 

pekerjaan pengecoran umumnya memang 

memiliki risiko kecelakaan yang tinggi sebab 

pada saat proses pengecoran menggunakan 

alat-alat yang terbilang berat dan kompleks. 

Untuk pencegahan yang dilakukan biasanya 

berupa pengecekan pada bagian bekisting dan 

perancah yang  menjadi tumpuan beton 

sekaligus menjadi area pekerja untuk bekerja, 

selain itu diperlukan alat pembantu lainnya 

seperti lampu, reiling pembatas pada 

pinggiran, serta pemasangan safety net 

pada saat bekerja diatas scaffolding pekerja 

harus memakai APD berupa full body harness, 

selain itu sebelum pekerja melakukan 

pekerjaan dengan scaffolding dilakukan 

pengecekan terkait seluruh komponen dari 

scaffolding untuk memastikan bahwa 

scaffolding tersebut layak untuk digunakan 

sama halnya dengan bekerja diatas scaffolding, 

pekerja yang bertugas untuk membuka pintu 

bucket pada saat proses pengecoran juga harus 

memakai full body harness, dan yang harus 

diperhatikan pekerja yang menaiki bucket 

tersebut tidak boleh menaiki bucket dari posisi 

awal bucket diangkat melainkan menaiki 

bucket setelah dekat dengan area pengecoran 



untuk sling yang terputus pada saat mobilisasi 

maupun loading material hal ini biasanya 

disebabkan oleh material yang diangkut 

melebihi kapasitas dari kekuatan sling tersebut, 

jadi untuk kasus seperti ini pemilihan sling 

menjadi hal yang harus diperhatikan. selain itu 

pada saat pemindangan material dengan TC 

titik ikat harus diperhatikan agar material yang 

diangkat tidak goyang dan dapat menimpa 

bangunan ataupun pekerja maka dari itu perlu 

ada tali pemandu atau tag line yang nantinya 

berfungsi mengarahkan material yang diangkat 

agar tidak goyang-goyang atau miring 

alat dan material yang jatuh menimpa pekerja 

memang sering terjadi ini disebabkan karena 

beberapa pekerja lalai dalam melakukan 

peerjaan atau tidak sesuai dengan SOP yang 

ada, sebenarnya pencegahan yang dapat 

dilakukan yaitu dengan mengikat alat dan 

material pada body harness sehingga alat 

tersebut tidak jatuh angsung kebawah, selain 

itu pelu adanya pemasangaan safety net, 

rambu-rambu, dan pemasangan safety line 

sebagai penanda kalau sedang ada pekerjaan 

diatas area tersebut 

untuk kasus scaffolding yang roboh biasanya 

disebabkan oleh kondisi scaffolding yang 

kurang layak pakai, sehingga perlu adanya 

pengecekan secara rutin tentang kondisi 

scaffolding tersebut. Selain itu perlu adanya 

penggunan APD yang lengkap bagi para 

pekerja yang bekerja diatas scaffolding. 
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Pek Pemasangan Bekisting 

Kolom 

Pek. Pembesian Balok 

Pek. Pemasangan Bekisting Pelat 

Lantai 
Pek. Pemasangan Bekisting Balok 



 

Pek. Pengecoran Kolom    Pek. Pemasangan Besi Retaining Wall 

 

Pek. Pemasangan Besi Kolom   Pek. Pengecoran Balok dan Pelat Lantai 

 

 



 

Pek. Pemasangan Bekisting Balok dan Pelat                Pengecekan Kondisi Scaffolding 

 

Pek. Pembesian retaining wall   Pemasangan safety line dan reiling  
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      Pek. Penggalian Tanah Dengan Excavator              Pek. Pemotongan Besi Dengan Alat  

                                                                                                                   Bar Cutter 

 

 

  



 

 

 

           Pek. Mobilisasi Tanah               Pek. Pemasangan Pembesian Kolom 

 

Pek. Galian Tanah Dengan Excavator       Washing Bay Setelah Melakukan  

             Mobilisasi Hasil Galian 

 

 

 



 

 

 

     Pek. Pengangkatan Scaffolding Manual                 Pemasangan Safety net dan reiling 

              pada area proyek 

           Pek. Pembongkaran Scaffolding                        Pek. Pengecoran Dengan Bucket 

 



                 Pek. Mobilisasi Scaffolding                                 Pek. Mobilisasi Besi Hollow 

         Pemasangan Rambu dan Safety line             Pek. Pemasangan Scaffolding Modular 

 

 



Kegiatan Tool Box Meeting, Safety Induction, dan Safety Morning 

 

 

 

 



 

Rambu Rambu Tentang K3 

 

 

 

  

  



 

 

 

  



Penyebaran Kuesioner 

 

 

 

 

 



Proses Wawancara 

 

 

 

 

 

 


